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Disusun Oleh:



Ibadah menurut etimologi berasal dari kata bahasa Arab

yaitu”abida-ya’budu-‘abdan-Ibaadatan” yang berarti

taat,tunduk, dan merendahkan diri.Pengertian itu mempunyai

makna seseorang yang tunduk,patuh,dan merendahkan diri

dihadapan Allah SWT. 

 

Pengertian Ibadah



Ibadah inilah yang menjadi tujuan penciptaan manusia. Allah berfirman:

ن رِّزْقٍ وَمَا أرُيِدُ أنَ وَمَا خَلقَْتُ الْجِنَّ وَالإِْنسَ إِلاَّ ليَِعْبُدُونِ مَا أرُيِدُ مِنْهُم مِّ

ةِ الْمَتِين يطُْعِمُونِ إِنَّ اللهََّ هُوَ الرَّزَّاقُ ذُو الْقُوَّ

Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka

beribadah kepada-Ku. Aku tidak menghendaki rizki sedikit pun dari mereka

dan Aku tidak menghendaki supaya mereka memberi makan kepada-Ku.

Sesungguhnya Allah Dia-lah Maha Pemberi rizki Yang mempunyai kekuatan

lagi sangat kokoh.” [Adz-Dzaariyaat/51: 56-58



Dalil-dalil
Ibadah

يٰاۤيَُّهَا النَّاسُ اعۡبُدُوۡا رَبَّكمُُ الَّذِىۡ خَلقََكمُۡ وَالَّذِينَۡ مِنۡ

قَبۡلِكمُۡ لعََلَّكمُۡ تتََّقُوۡنَ

Artinya: “Wahai manusia! Sembahlah Tuhanmu yang telah
menciptakan kamu dan orang-orang yang sebelum kamu,
agar kamu bertakwa.” (QS. Al Baqarah: 21)

 



Dalil-dalil Ibadah

SURAH AL-BAQARAH
AYAT 43 BERISI
PERINTAH MENDIRIKAN
SHOLAT

SURAH AT-TAUBAH AYAT
103 BERISI TENTANG
ZAKAT

SURAH AL-BAQARAH
AYAT 183 BERISI
TENTANG IBADAH PUASA



Ibadah Mahdhah Ibadah Gahiru
Mahdhah

M a c a m - m a c a m  I b a d a h

segala bentuk amalan yang

pelaksanaannya (syarat, rukun,

dan tata caranya) sudah

ditetapkan oleh nas Al-Quran atau

hadis

Ibadah yang membutuhkan

keterlibatan orang lain atau indah

yang tidak hanya sekedar

menyangkut hubungan dengan

Allah, tetapi juga menyangkut

hubungan antar sesama Makhluk



SHOLAT PUASA ZAKAT

HAJI WUDHU

Contoh Ibadah 
Muhdhah



TOLONG MENOLONG

Contoh Ibadah Ghairu Muhdhah

SEDEKAH DAKWAH



IMAN ITTIBA'

syarat-syarat Iabdah

IKHLAS

pengertian bahwa setiap

seseorang melaksanakan

ibadah harus diyakini

bahwa itu merupakan

perintah Allah atau

merupakan anjuran Allah. 

Ibadah yang dilaksanakan harus

dilandasi dengan ikhlas, artinya

apapun bentuk ibadah dan

pekerjaan yang kita lakukan

harus ikhlas semata karena

Allâh Azza wa Jalla. Hal ini

dimaksudkan untuk menghindari

sifat riya’ yang dapat merusak

amal ibadah seseorang.

 

ittiba’ ini adalah upaya umat

muslim untuk mengikuti atau

menuruti semua yang telah

diperintahkan, yang dilarang,

dan dibenarkan oleh Rasulullah

SAW. Dengan kata lain, ittiba’

sama saja dengan melaksanakan

ajaran-ajaran agama Islam

sesuai yang telah Nabi

Muhammad SAW lakukan juga.
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·Memenuhi kewajiban manusia kepada Allah, sebab Allah

menciptakan manusia di dunia ini hanya diperintahkan untuk

menjalankan segala sesuatu yang diperintahkan oleh Allah.

·Mendekatkan diri dan mencari ridha Allah

·Tujuan lain dari ibadah adalah ketaqwaan hati.

 

·Mendapatkan ganjaran pahala yang berlipat ganda yang

senantiasa Allah janjikan kepada orang-orang mukmin yang

beribadah kepada-Nya.

·Agar kita merasakan pengawasan Allah, sehingga seseorang

merasa takut dan malu dalam berbuat maksiat dan dosa.

·Mengharapkan ampunan dan surganya Allah
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·Ibadah dilakukan untuk menciptakan
hubungan harmonis antara makhluk dan Sang
Penciptanya, yaitu Allah SWT.

·Ibadah dilakukan sebagai bentuk rasa syukur
kepada Allah karena telah menciptakan,
memelihara, mengangkat manusia sebagai
khilafah di bumi, serta mengizinkan manusia
untuk mengambil manfaat yang disediakan
oleh alam.

·Ibadah dilakukan untuk mengukur sejauh
mana kepatuhan para makhluk ciptaan Allah
dalam melaksanakan perintah-Nya.

Manfaat
Ibadah



Sekian presentasi dari saya mohon
maaf j ika ada kekurangan, 

karena kesempurnaan itu saat aku
dan kamu disatukan 

Refiana Sari

Silmi Nur'afifah


